BAB 1II

AL-QUR'AN DAN KEDUDUKAN JIHAD

A. Pengertian Al-qur'an

Kata Al~qurlan menurut bahasa  berarti bacaan

atau yang diBaca.MAl—qur'an adalah masdar yang diartikan

dengan isim maf'ul yaitu maqru' = yang dibaca.: 1)
Penggunaan kata "Qur'an" dengan arti demikian,
bisa dijumpai pula dalam Al-qur'an, misalnya firman

Allah, surat Al-Qiyamah ayat 17-18
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"Sesungguhnya atas tanggungan kamulah mengumpul -
kannya (didadamu) dan membuat pandai membaca
nya. apabila kami telah selesai membacakannya maka
ikutilah bacaannya itu". 2)

Kemudian kata Al-qur'an itu dipakai untuk meyebut
Al-qur'an yang dikenal dengan kitab suci dari kaum muslim

hingga sekarang ini.

Dalam pada itu, sebagian ulama' berpendapat bahwa
kata "Al-Qur'an, kalau dibaca tanpa mengikutkan kata "Al"

didepannya (jadi Qur'an saja), berarti nama segala yang

"“Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar TIlmu
Al-gur'an/Tafsir, Bulal Bintang, jakatta,1972, hal 17.

2‘Departemen Agama RI, Al-qur'an dan Terjemahnya,
Mahkota,Surabaya, 1989, hal. 999.
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dibaca. Bila disebut lengkap dengan Al (Al-qur'an), maka
yang dimaksud adalah kalam Allah yang diturunkan “kepada
Nabi Muhammad Saw. dalam bahasa Arab itu.

Tentang pengertian Al-qur'‘an menurut istilah para
ahli vertainan dalam memberikan ta'rifnya, sesuai dengan
sudut pandang mereka masing-masing. Definisi- definisi
yang diberikan oleh para ahli itu antara lain :

1. Ulama' ahli ushul menta'rifkan: Firman Allah yang
diturunkanvkepada Nabi Muhammad Saw. yang bersifat
mu'jizat (melemahkan) dengan sebuah surat dari pada

nya, yang beribadat bagi yang membacanya". 3)

2. "Kata Aéy-Syaukagi damal Al-Irsyad: yang lebih utama,
dikatakan "Al-qur'an"itu, kalamullah yang diturunkaan
kepada Muhammad Saw. yang ditilawatkan dengan lisan
lagi mutawattir penukilannya". 4)

3. "As-Sayyid Muhammad Rasyid Ridla dalam kitabnya al-
wahyul Muhammady, memberikan batasan Al-qur'an sebagai

berikut :
L rsss vsns 5, ~,
SR _,\mm! u,;u\_ﬁ_éw._,
a
9) P 4
\ _id\ V”\
d_-/vaﬁ'LjﬂxA’Zikr)CF*GA ‘UP‘A A_Aﬂ(
- 3°H, Munawar Chalil, Kembali kepada Al-gur'an dan
As-Sunnah, Bulan Bintang, JaEarta ,1969, hal. 17%7152.

4°Prof T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Op Cit, hal;1s.
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"Al-Qur'an adalah kitab, tetapi tidak seperti
kitab-kitab lain, ia adalah suatu tanda (ayat),
tetapi tidak seperti ayat-ayat lain, ia adalah
mu'jizat, tetapi tidak seperti mu'jizat lain, ia
adalah cahaya, tetapi tidak seperti cahaya-cahaya
lain, ia adalah suatu rahasia, tetapi tidak
seperti rahasia-rahasia lain, ia adalah kalam,
tetapl tidak seperti kalam lain, ia adalah kalam
Allah Yang Maha Hidup dan yang Berdiri sendiri
yang bagi Ruhul-Qudus Jibril As. hanyalah menukil
kannya dengan bahasa Arab dari langit ke bumi.Dan
tidaklah (diturunkan) bagi Muhammad )i© ;Rasulullah
dan penutup para Nabi, kecuali untuk menyampaikan
nya kepada manusia, dengan lafalnya, yang beliau
terangkan Al-Qur'an itu kepada manusia, dengan
perkataan dan perbuatan agar mereka mendapatkan
petunjuk dengannya (Al-Qur'an)"., 5)

3. Manna!.Kialilcal:zQattan dalam kitabnya Studi Ilmu

ilmu Qur'an memberikan definisi Al-Qur'an dengan

"Qur'an adalah kalam atau firman Allah yang ~ diturun

kan kepada Nabi Muhammad Saw, yang pembacaannya meru-

pakan suatu ibadah",

6)

?*As-Sayyid Al-Imam Muhammad Rasyid Ridla,  Al-

Wahyul Muhammady, Maktabah al-Qohirah,Kairoh, 19§§,hal:

103,

®Manna' Knalil al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu Qur'an,

(terjemah), Letera Nusantara, Jakarta, 1992, hal: 18.
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Dapatlah dilihat, bahwa dalam definisi-definisi
tersebut satu sama lain tidaklah saling bertentangan ,

tetapi hanyalah tekanannya saja yang befbeda-beda.

Pada definisi yang pertama lebih ditekankan pada
A}-Qur'an sebagai mu'jizat dan bahwa membacanya merupakan
suatu ibadah. Asy-Saukani dalam definisi yang : ‘vkedua,
lebih mengutamakan Al-Qur'an sebagai bacaan yang mutawa-

tir penukilannya.

Sedangkan batasan yang ketiga, lebih menonjolkan
keistemewaan-keistimewaan Al-Qur‘'an. Dan pada definisi
yang ke empat, Manna' Kholil al-Qattan memberikan

Penekanan pada aspek ibadah melakukan/membaca Al-Qur'an.

Berpangkal dari definisi-definisi tersebut diatas
dapatlah di ambil pokok-pokok sebagai berikut:

1. Al-Qur'an adalah kumpulan yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad Saw. dengan perantara dan
melalui malaikat Jibril As. dalam bahasa Arab.

2. Al-Qur'an adalah suatu mu'jizat dari Allah
ta'ala yang diberikan kepada Nabi Muhammad Saw.
karenanya tidak mungkin ditandingi oleh 8iapa
pun dan pada zaman apapun, walau pun hanya

- satu ayat saja.
3. Al-Qur'an diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw.

adalah untuk disampaikan kepada umat manusia
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dan bagi orang yang membacanya mendapatkan
pahala,

4. Cara pembahasan Al-Qur'an adalah diriwayatkan
secara mutawatir, yakni diberitakan oleh orang
banyak yang menurut adat, mustahil mereka ber -
dusta.

5. Al-Qur'an diturunkan adalah untuk memberikan

petunjuk kejalan yang lurus bagi manusia,

Berdasarkan pokok-pokok pikiran yang diambil dari
Pengertian di atas, maka bisa dibentuk suatu batasan
baru yang merupakan gabungan dari definisi-definisi di

atas ¢

Al-qur'an adalah kalamullah yang diturunkan kepa-
da Nabi Muhammad Saw. dengan melalui perantara Jibril
merupakan mu'jizat bagi Nabi Muhammad dan dengan cara
mutawatir sampai kepada generasi-generasi selanjutnya.
Dan mendapatkan pahala bagi pembacanya (A1-Qur'an) ummat

manusia memperoleh petunjuk.

Ayat-ayat Al-Qur'an yang diterima Nabi Saw. itu
disampaikan kepada ummatnya, persis seperti ketika beliau
menerimanya. Dan dengan perintah Allah serta petunjukNya
Nabi menerangkan maksud ayat-ayat Al-Qur'an itu kepada
para pengikutnya, serta menerapkan ayat-ayat dalam
setiap perbuatan, sehingga tanpa ragu-ragu umatnya menco

ntoh setiap perbuatan beliau dan mengikuti . rji-ajaran
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ajaran Al-Qur'an itu.

Begitulah, generasi-demi. generasi,sampai’sekarang
dan nanti umat Islam menerima Al-Qur'an sebagaimana
waktu pertama kali diturunkan. Allah telah menjaminNya
dari segala campur tangan manusia. Allah sendiri yang
akan memelihara kemurnian dan kesucian Al-Qur'an selama
lamanya. Karena itu, dapatlah dipastikan tidak akan
berubah, Dimana dan kapan saja akan tetap seperti ketika

pertama kali diterima Nabi Muhammad Saw,

Tiap-tiap suatu ayat (ayat-ayat) selesai diturun
kan, Nabi Saw. memerintahkan kepada para sahabat untuk
menghafal dan memuliakannya pada batu-batu, kulit bina -
tang, pelapa kurma dan apa saja yang dapat ditulisi. Dan
Nabi memberi petunjuk, dimana ayat-ayat mesti diletakkan
dalam seguatu surat., Beliau melarang menuliskan apa-apa
Yang datang dari beliau, selain Al-Qur‘'an, Hal ini di
maksudkan, agar jangan sampai Al-Qur'an bercampur dengan

Yang lain, yang juga didengar dari Nabi Saw,

Batasan ini memberi pengertian bahwa dalam nama
Al-Qurfan tidak termasuk di dalamnya kitab-kitab yang
tidak diturunkan kepada Nabi Muhammad, yakni kitab-kitab
Yang diturunkan sebelum Al-Quf‘an, seperti:Taurat,Injil,
dan Zgbur. Juga tidak termasuk didalamnya hadits -hadits
Qudsi, yang meskipun kalamullah dan diturunkan kepada
Nabi luhammad, tetapi tidaklah merupakan mu'jizat bagi
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Beliau dan tidak pula merupakan ibadah membacanya.

Dalam ayat itu, ada pula bebarapa nama lain bagi
Al-qur'an, Abul 'Uzaizy bin Abdul Malik Al-Ma'ruf dalam
kitab Al-burhan , yang dikutib oleh as-Sayuti dalam Al-
Itqan fi 'Ulumil Qur'an,"Menghitung nama-hamauléain dari

Al-qur'an, itu sampai lima puluh enam". 7)

B.Fungsi dan Tujuan Al-qur'an

Al-qur'an mempunyai bebarapa fungsi, dan diantara
fungsi yang terpenting adalah
1. Sebagai petunjuk bagi orang-orang yang bertagwa, ya
itu orang-orang yang beriman kepada yang ghoib, men-
dix-irar

dirikan shalat dan mau menafkahkan sekagian harta

yang diberikan oleh Allah. Sebagaimana sabda-Nya:
oW O @}aﬂéi@@tﬁ)/&g&lﬁa

. 7 o v 1 : v k_/.),;\i\_,o . E Y
63, e Rehall Qo Cu 1,
2. Sebagai mu'jizat Nabi Muhammad Saw. untuk membukti-
kan bahwa Nabi Muhammad adalah Nabi dan Rasul Tuhan

dan Bahwa Al-qur'an adalah firman Allah" 8)

Setiap Nabi dan Rasul diberi mu'jizat oleh
Tuhan sebagai senjata untuk menunjang suksesnya apa

yang dibawahnya, dan Al-qur'an adalah merupakan mu'

T:As-sayuti, Opeit, hal. 50uc.. « . oj . e

8’Masjfuk Zuhdi,Pengantar ulumul Qur'an, Bina Ilmu
Surabaya, 1990, hal. 227
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"jisat yang terbesar yang pernah diberikan oleh Allah

kepada seluruh Nabi dan Rasul-Nya, sebab kemu'jizat-
an Al-qur'an tidak bisa ditiru oleh siapapun dan ber

laku sepahjang masa. sebagaimana firman-Nya :
. . Ios ° S
M‘ujgwéJW'\yD_‘béJ—/’u’
- 1 h “' *
e * 6 (__)E_QLJ,D (.{ul‘
Sebagai sumber segala macam aturan tentang =  hukum
sosial, ekonomi, kebudayaan, pendidikan, morah dan
sebagainya yang harus dijadikan way of life bagi

seluruh umat manusia untuk memecahkan persoalan- per
soalan yang dihadapinya, sebagai mana firman-Nya
. - . “ . s ) . s .
ujﬂ)jauok}\a_o 1o W{)o{ylob)bj
/
A_L) yam s rﬁ{)f1¢}=§9¢25({9<v{§X:C21JJf1
PR P W V- ST TP IS Y
Sebagai hakim yang diberi wewenang oleh Tuhan membe
rikan keputusan terahir mengenai beberapa masalah yg
diperselisihkan di kalangan pemimpin-pemimpin Agama
dari bermacam-macam agama dan sekaligus sebagai ko -

rektor yang mengoreksi kepsrcayaan-kepercayaan/panda

ngan atau anggapan-anggapan yang salah rdikalangan

9'Departemen Agama RI, Op cit, hal. 79.
10 1vid, nal. 673.
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umat beragama. sebagaimana firman-Nya :
A0S AT O g @%Luy\yXuﬂw
v e ) CS"—"){|
5.Sebagai pengukuh/penguat yang mengukuhkan dan menguat
kan-kebenaran adanya kitab-kitad suci yang pernah di
turunkan sebulum Al-qur'an dan kebenaran adanya para
Nabi dan Rasul-Nya sebelum Nabi Muhammad. Hanya saja
ajaran-ajaran dari para Nabi sebelum Nabi Muhammad be
serta kitab-kitab sucinya sudhRh tidak orsinil lagi
sebab tidak sedikit yang tekah dirubah oleh para pem-

mimpin mereka. bebagalmana firman -Nya :

ka'\,é)«'* (Obd«chmJ 5]
(L, Llsor "4 wiqubu r"’l&mt"

P LR ng.J.‘
: 2+ .Itulah sekelumit tentang pengertian Al-qur'an ssrta

fungsinja dalam kehidupan manusia, agar dijadikan pelajar-
bagi kita semua. lntuk selanjutnya pembahasan ini akan pe

nulis uraikan masalah jihad sebagai pokok studi ini.

C. Pengertian Jihad

Menurut bahasa, Al-jihad berasal dari kata jahada
yajhadu-jahdan atau juhdan, yaitu keluasam atau kekuatan.

ada yang mengatakan Al-juhdu ialah keluasaa dan kekuatan

ol ity 'Ibi&' hal. 873:

12 ‘Ibid, hal. 168.
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sedang Al-jahdu ialah herjerihpayah. 13)

Dalam tata bahasa Arab berasal dari tiga huruf
yaitu: " .ﬁ}"-!"‘t-b“"c—").J"'.Adapun n ] pada
kalimat " 3(—{f7" itu adalah tambahan., Menurut etimologi

vahasa Arab "jihad" itu adalah "Isim masdar kedua" yang

berasal dari " ML?.", "M(-ﬁ,", nBL.aL,L..dan " ‘QLQ—:,.
14)

Jadi jihad itu berarti bekerja sepenuh hati,.

Dalam "Kamus Llsanul 'Arab" dlkatakan'

’-u [} ’—’ ST
e_-?-“'-"" g iy uu'
"Melakukan upaya sepenuh tenaga dengan kekuatan

15)

yang ada".

Saleh A.Nahdi, dalam bukunya "Jihad fi-sabilillah
masa Kini" memberikan definisi menurut bahasa jihad itu
berarti: "Mencurahkan segala upaya btanpa jemu dalam suatu

Pekerjaan". 16)

Sebagian Ulama' ada yang mengartikan dengan perang

tetapi bila kita pelajari dalam ilmu bahasa, kata-kata
jihad "giat" "rajin" bergungguh-sungguh, " . n

3. "DR. Abdullah Azzam, Perang Jihad dijaman Modern,
PT. Gema Insani Pers, Jakarta, 1992, hal. 1T.

4. ‘H.A.R. Sutan Mansur, Jihad, Panji masyarakat,
Jakarta, hal. 25,

15 *Djamaluddin NMuhammad Ibn Mandur, Lisanul 'Arab,
Juz III, Al-Dar al-Mishiriyyah, al-ma'llf wal al- targamah
tt, hal 107-109. ~

16‘Séleh A.Nahdi, Jihad fi-sabilillah Masa Kini ,
Arista Bramatyasa, Jakarta, 1993, hal. 1.
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adalah kata kerja buat masa yang telah lewat " "kata
kerja buat masa yang sedang berlangsung, " "atau
"jihad" adalah masdar atau infinitif, yaitu kata nama

Yang herasal dari kata kerja. Jadi jihad itu berarti ke
giatan, kerajinan, atau kesungguh-sungguhan, 37)
"Jihad" sering diidentikkan oleh banyak ahli baik muslim
sendiri maupun non muslim dengan "perang suci" (holy war)
yang dipahami dalam konteks Kristen di Eropa yakni perang

melawan orang kafir. 18)

Di dalam kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisi-
kan "Jihad" adalah: Perang suci memerangi orang kafir

19)

untuk membela Agama Islam.

Dan ada yang mengatakan "Jihad" yaitu masalah
yang berhubungan dengan pengurusan terhadap umat,menjamin
akan kebebasan dan kemerdekaan masing-masing pribadi,
menjaga kehormatannya, mempertahankan keselamatan dan
kehormatan agama dan umatnya. v

A Menurut mazdhab Hanafi dalam "Fathul Qadir" oleh
Ibnul Hammam, al-Jihad adalah mengundang orang kafir ke
pada agama Allah dan memerangi mereka kalau mereka menolak

undangan tersebut.

"7-syaikn Abdul Hamid al-Khotib, Ketingeian Risalah
Nabji ‘Muhammad.Saw., Bulan Bintang, Jakarta, 1%67,Ea . .

18’Dr.Azyumardi Azra, Jihad dan Terorisme, Islamika
Mizan dan Missi, Jakarta,tt, hal. 77.

kajg'Departemen P dan K, Kamus Besar Bahasa lndonesia,
PN.Balai Pustaka,Jakarta,1989,hal.362,
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Menurut al-Kasani dalam al-Badi 9/4299, al-Jihad ,
ialah bérjuang denéan segala daya upaya, berperang di
jalan Allah azza wa Jalla dengan jiwa, harta, lisan dan

lain-lain.

Menurut mazdhab Maliki, al-Jihad ialah memerangi
orang kafir yang tidak terikat perjanjian demi meninggal-
kan kalimatullah atau menghadirkannya, atau menaklukkanya

negara demi memenangkan agamanya. Menurut mazdhab Syafi'i

"Jihad" artinya berperang dijalan Allah dan menurut
mazdhab Hambali, al-Jihad adalah memerangi kaum kafir
20)

atau menegakkan kalimat Allah",

Jadi dari definisi di atas, dapatlah diambil defi-

nisi Jihad secara umum yakni berusaha dengan sungguh
sungguh memerangi orang-orang kafir/munafik demi cita
cita yang luhur yaitu menghilangkan segala kesukaran

yang menghalangi manusia dalam mencapai kemerdekaan dan

kebahagiaan hidup.

D. Macam-macam jihad

Didalam kitab Jihad fi-Sabilillah masa kini yang
di karang oleh saleh Au Nahdi disebutkan bahwa jihad itu

ada tiga macam yang antara lain :

1.¥Musuh yang terang-terangan harus dihadépi dengan

kemampuan yang ada dan kekuatan penuh,

;??jAb@qllghyAzzam,_OB cit, hal, 1-2..- + - . -

- - i . =
. .- . - T . - .~ -~
s . .
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2. Menggunak kekuatan yang sama untuk menghadapi dan
memerangi syaitan, sampai dapat dilumpuhkan.
3. Menundukkan hawa nafsu untuk melakukan jihad memper

tahankan kebenaran sepenuhnya.

Akan tetapi ada sebagian Ulama' berpendapat .zlain

sebagaimana hadits Nabi yang dikutib Syaikh Abdul Hamid
al-Khatib mengatakan bahwa sabda beliau

=2, 0% w ’,/ 0;)" /,)e"-; ',- 'OJO/OL).O/‘X./;W?‘
“*“E{IJS:“J¢é?’=H6'{J€EUJTf1bJ“’ /: tﬁ) 3“&%‘
-;J-g(._’d'at—ﬁa_gg.d'é.ébaq
"Jihad ada empat macam; menyuruh berbuat baik, men
cegah yang jahad, berkata yang benar, dan sabar dengan

celaan orang-orang fasiq". 21)

Sedangkan menurut jumhur Ulama' berpendapat, bahwa
kewajiban jihad dapat ditunaikan dengan empat bentuk atau
empat cara yaitu "dengan lidah, hati, tangan dan pedang".
22). Jihad bentuk pertama berkenaan dengan perlawanan tet
hadap iblis dan rayuannya kepada manusia untuk melakukaan
kejahatan jihad internasional, jihad melawan hawa ..fafsu
dipandang amat penting, sehingga disebut jihad akbar
Jihad jenis ke dua dan ketiga dijalankan terutama menegak
kan kebenaran dan mencegah kemungkaran. Jihad ke empat
Sama artinya dengan perang, dan berkenaan dengan pertemput

an melawan orang-orang kafir dan musuh-musuh Islaa.
21

"Abdul Hamid Al-Khotib, Opc=cit, hal. 632,
22‘Azyumardi Azra, QOp cit, hal. 77.
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Pada konsep di atas, antara konsep yang pertama dan
ketiga meskipun ada perbedaan jumlah pembagiannya akan
tetapi pada dasarnya mempunyai kesamaan yang pada intinya,
adalah; jihad melawan hawa nafdu, melawan syaitan atau
(amar ma®ruf nahi munkar), yang ke tiga perang untuk mene-

gakkan dan mempertahankan agama Islanm.

"Sedang pendapat yang ke dua yang menyatakan bahwa
Jihad itu menyuruh berbuat bauk, mencegah perbuatan ja-
had berkata yang benar dan sabar berhadapan dengan
celaan orang-orang fasiq. Bisa dikatakan jihad fi-sabi-
1illah, bahkan jika mau bisa dikatakan bahwa jihad itu
adalah dakwan Islamiyah itu sendiri". 23)

Kalau kita memperhatikan pendapat-pendapat di atas
maka jihad itu dapat pula di kelompokkan menjadi dua macam
yakni : Jihad asghor,dan jihad ini adalah melakukan per
buatan demi membela agama Allah. yang ekdua adalah jihad
Akbar (jihad besar) yakni jihad memerangi hawa naféu demi
kemerdekaan jiwa. sebagaimana di sabdakan beliau sepulanng

dari perang Badar
. . ,’o"‘,"/‘ﬂ e _ 0{0/.. ,0.'//0{‘:’0 :
¥ .916433-:»{' 2lgoli e ads LAM I
pugl - " — e baad - - o~ - . -t
'EsﬂrJBjQ—ﬂ|c1L_GL;€
"Kamu datang dari debaik-baik tenpat datang, kamu
datang dari jihad kecil meguju jihad besar yaitu jihad

melawan hawa nafsu".17)

’+Ramil Salamah A1*Dugs, Jihad Qur'ani,firdaus,JKT
1993, hal; 5.

2 4
4 Abdul Hamid al-Khatib, Op cit, hal. 632,
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Islam tidak merubah arti jihad seperti ditegaskann
menurut bahasa dan memang jihad tetap dalam arti apapun
mempunyai tiga makna di atag
1. Melawan hawa nafsu.

2. Melawan Syaitan.

3 melawan musuh dengan kekuatan senjata.

Bila diperhatikan pandangan Islam ialah memekaan
tarikan hawa nafsu seperti dikatakan oleh Al-qur'an bahwa
seorang mu'min hendaknya lebih mengutamakan kihad melawan
hawa nafsu. Islam mengajarkan agar kamu dan umat manusiia
dari jalan yang benar agar mereka dapan menjadi manusia,
yang terbaik dan panutan bagi manusia., Sebagaimana .yang

difirmankan Allah dalam surat Ali-Imran 110 :

@i 9 eiy Uﬂdu AP AN

-

(W -,_,IJJ%J') bl y,-a:;»" g
"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan utk

manusia, menyuruh kepada yaug ma'ruf, dan mencegah
yang munkar, dan beriman kepada Allah". 25)

Adapun pendapat yang menyatakah jihad itu dalam
pelaksanaannya dibedakan menjadi dua kelompok pembahasaan

yankni jihad akbar dan jihad kabir :

1. Jihad Akbar adalah jihad kelas tinggi yang harus di
lakukan oleh manusia pertama kali, yaitu jihad melawan

hawazgafsu. "Jelaslah bahwa jihad melawan hawa nasfu
"Depatremen Agama RI, Op cit, hal. 94.
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diantara tiga macam jihad 1itu adalah berat dan terbe-

sar dan hRarus dimulai dengan jihad thelawan hawa nafsu

apabila menang dan berhasil menaklukkan nafsu itu maka

seharusnya kita mengarahkan jihad menyebarkan ..ccagama

1slam. Menyiarkan agama memerlukan sifat-sifat --- gang

xhusus yang paling utama ialah daantaranya memberihkan

jiwa dan menjadikan syiar tagwa sebagai pedoman da dan

simbol dalam kehidupan. Dengan demikian seorang muslim
menjadi tangguh yang takdapat dipengaruhi siapa_-ir pun

lagi.

2. Jihad kabir ialah: "Jihad dengan Al-qur'an yang maksud
nya ialah, ajaran Islam adalah Al-qur'an yang harus
disampaikan kepada setiap orang. Cara menghadapi orang
kafir adalah dengan memperkehalkan kepada mereka bahwa
bahwa selain 41-g@r'an keselamatan 1tu Jelas tidal ada
ini dikatakan jihad kabir karena orang kafir itu belum

mengerti apa-apa bagaikan kita menghadapi orang bodoh.

Maka dengan demikian, bahwa jihad itu bagaimanapun
bentuk dan macamnya tidak akan bisa terlepas dari tiga
pokok yakni berusaha melawan hawa nafsu, menyingkirkan &
memusuhi syaitan serta apa bila terpaksa memerangi orang

kafir maka harus kita jalankan.
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E. Sasaran Jihad

Bagi setiap muslim yang benar tentu senantiasaa
memuntut hikmah terhadap apa yang ia lakukan. ini merupak
kan tuntunan ubudiyah (pengabdian) bahwa seorang hamba
akan senantiasa melaksanakan peérintahuMobbmya, baix 1a

mengetahul hikmah atau tidak ia tetap harus melaksanakan.

Mengetahui sasaran jihad dapat menguatkan niat
semangat memperfajam seita-eita , dan mempermudah pe-
laksanaan perintah tersebut. Hikmah dan maslahat dari

Sasaran inti jihad mengharuskan kita kembali kepada apa
yang diperintahkan Allah yaitu kepada kitabullah <dan
sunnah Rasul-Nya, dari kedua sumber itulah penulis meng-

embil hikmah dan sasaran jihad,

Adapun sasaran pokok jihad adalah agar manusia me-
ngabdi kepada Allah semata dan mengekXuarkan mereka dari
Sistem pengabdian kepada Rabbul' Ibad (Rabb yang  pantas
di abdi), serta menyingkirkan penentang hukum Allah (Tho-
waghut) di muka bumi dan menghilangkan dari dunia “-.i-ini

segala bentuk tindakan kekerasan.

Keadaan yang demikian ini karena pergadddan
manusia-terhadap manusia adalah merupakan pangkan kerusak

an bagi umat manusia. sebagaimana sanda nahi Saw
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"Sesungguhnya Aku telah menciptakan hamba-hambaixKu
sebagai orang-orang hanif (cenderung kepada kebenaran)
seluruhnya. Aku datangkan kepada mereka syaitan-syaitan
yang menagngguhkan mereka dari dien mereka. Syaitan
pulalah yang yang mengharamkan kepada mereka apa-.:apa
yang Aku halalkan atas mereka dan yang memerintahkaan
mereka agar mempersekutukan-Ku dengan -sesuatu yang tak
ada kekuasaan sedikitpun dari-Ku". 26)

Di dalam Al-Qur‘'an surat al-Bagarah ayat 193 di

sebutkan tentang sasaran jihad, yaitu:

sr50 7 wJo“’ ,.c)’/é'f:'/'q)// ;’OJ‘J..,»’
.z s 0 : W\ T 17> <
(8,50 . Sl olbh o %Y 20505305
"Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada
lagi fitnah dan (sehingga) dien itu hanya milik Allah
belaka. Jika mereka berhenti (dari memusuhi kamu),maka

tidak ada permusuhan (lagi), kecuali terhadap orang
orang yang zalim". 27)

Itulah sasaran jihad yang luhur,tinggi,mulia, lagi
mulia di dalamnya tercakup tujuan meninggikan kalimatulah
dan menegakkan kekuasaan Allah di bumi, serta menjadikan
kalimat kalimat kufur itu hina dan rendah. Menyingkirkan
dari dunia kerusakan yang besar yaitu kemusyrikan \\dan
menumpas penguasa-penguasa penentang hukum Allah(Thoghut)

26'imam Muslim,Shoheh Muslim,Juz II, Darul Ihya!',

Kutubil 'Arabiyah,Indonesia,tt, hal. 36Q.
27

‘Departemen Agama RI, Op cit, hal. 47.
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"Allah menolong kamu dalam perang Badar dan membe-
ri bala bantuan itu untuk membinasakan segolongan
orang-orang yang kafir, atau untuk menjadikan mereka
hina, lalu mereka kembali dengan tiada memperoleh apa
apa". 31)

5. Membuat orang-orang kafir ketakutan, hina dan marah,.

Allah berfirman dalam surat al-Anfaal ayat 60:

1 55 A DU 3073 o ab bl 5515

R B R T
(Frdlofl) P30 emcr, A Juy bl

"Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan
apa saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang di
tambat untuk berperang (yang dengan persiapan itu)
kamu menggantarkan musuh Allah dan musuhmu .... ". 3p)

Maka jelaslah membuat orang kafir kesal dan maraah
karena melihat kekuatan dan kejayaan kaum mukminin adalah
salah satu tujuan jihad yang dicintai Allah SWT.,Merupakan
hal yang dituntut oleh-Nya, sehingga setiap muslim seba -
gai hamba Allah seharusnya dapat melaksanakan tujuan ini,

sebagail wujud kesempurnaan penghambaannya kepada Allah,

F. Tujuan jihad

Setelah mengetahui sasaran jihad maka tentulah kita
ingin mengetahui pula untuk apa jihad yang kita lakukan .
Oleh karenanya pada uraian berikut ini penulié ingin me-

maparkan tujuan akhd? dari jihad.

Tujuan besar yang ingin dicapai oleh jihad di

31« 1pid,hal. 97.
52-1p14,hal. 270.
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"Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah
dan (membela) orang-orang yang lemah baik laki-laki
wanita-wanita maupun anak-anak yang semuanya berdo'‘'a:
"Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini
(Mekah) yang zalim penduduknya dan berilah kami peno -
long dari sisi Engkau". 28)-

3, Melindungi Negeri-negeri Islam dari kejahatan orang

orang kafir.

Imam Bukhari meriwayatkan pula dengan sanadnya

dari Sahal bin Sa'adi RA., bahwa Rasulullah Saw. Dbersabda

yaitu:

"Bersiap siaga (di perbatasan negeri) di jalan
Sl R L AR
Allah lebih baik dari dunia dan segala isinya", 29)

Al-Qur'an sendiri menyebutkan:

/.oz:':r)ﬁ’//\ {.é/&ﬂf Yy .)q“)/\/"/f ):,'G.
' U\)é"‘(cﬁ‘j YL (:Pz‘fro‘aj.{*ﬁbf;‘* ! U.é“‘%»_-
QEREEAFAY

"Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu

dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap ~siaga

(di perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah
supaya kamu beruntung". 30)

4. Membunuh orang-orang kafir, mencelakakan dan membinasa

kan mereka.

Firman Allah dalam surat Ali Imran ayat 127;
“7.% o VR L/ P P
L S I R v UG TSN i S )

28

*Ibid, hal. 1 31.

29+Imam Bukhori,Sahih Bukhari,Juz II, Sulaiman Al-
Maraghi,Sangkapura,tt,hal. 391,

3O‘Departemen Agama RI, Op cit, hal. 111,
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Sasaran jihad seperti ini telah menjadi kesepakatan dari

mayoritas Ulama' Islam.

Di samping sasaran inti, jihad juga mempunyai sasa

ran lain, di antaranya:

1. Melawan orang-orang kafir yang memerangi kaum muslimin

[ ]
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dengan menghindari cara-cara yang melampaui batas.
Allah berfirman dalam surat at-Taubah ayat 13,
.) '{4
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"Mengapa kamu tidak memerangi orang-orang yang
merusak sumpah (janji), padahal mereka telah keras ke
mauannya untuk mengusir Rasul dan merekalah yYang perta
ma kali memerangi kamu ? Mengapakah kamu takut kepada
mereka padahal Allah-lah yang berhak kamu takuti, jika
kamu benar-benar beriman", 28)

Menghilangkan fitnah dari umat manusia, hingga mereka
mau mendengarkan dalil-dalil tauhid tanpa ada pengha -

lang. Allah berfirman:
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jalan Allah adalah Islamnya penduduk dunia seluruhnya.Ba
gl ahli kitab dan Majusi jika mereka menolak masuk Islam,
mereka harus membayar jizyah (upeti), jika menolak tidak
ada pilihan lain kecuali masuk Islam dan tunduk pada

hukum~-hukumnya,

Jihad Islam tidak akan pernah pada selama-lamanyaa
sebab syaitan terus menerus menyesatkan umat manusia,
Sesungguhnya pertarungan antara hak dan batil tidak akan

Pernah selesai hingga akhir zaman.

Dari Jubair Nafir bahwa Salmah bin Nafil memberi
tehukan kepada para sahabat bahwasannya ia telah mendata-
ngi Nabi Saw. lalu berkata: "Aku bosan menunggang kuda
dan perang telah berhenti dan tidak ada peperangan lagi.
Maka Nabi Saw. bersabda:

~
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"Sekarang ini datang waktu perang tak ada henti
hentinya akan datang sekelompok dari umatku Yang gigih
membela kebenaran atas umat manusia, Allah membuat
angkuh hati suatu kaum, sehingga mereka(kelompok itu )
bangkit memeranginya. Dan Allah berkenan memberi rizki
kepada mereka dari kaum tersebutg sampai datang ke
putusan Allah 'Azza wa jalla sedang mereka tetap gigih
membela kebenaran". 33)

33'Ahmad bin Hambal, Musnad Imam Ahmad bin Hambal,

al-Islami, Beirut, Libanon,tt, hal.” 360.
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Berkata Imam Bukhari °di dalam kitab shohihnya ’
Rasulullah bersabda:

o SO e . J.J e/-J‘/°’
PRSI e A E i

"Pada kuda yang tertambat pada tambatannya terdapat

kebaikan hingga hari kiamat". >%)

Ibnu Hajar dalam kitab syarahnya berkomentar dan
mengenai hadits tersebut: "Kebaikan yang ada pada kuda
yang tertambat hingga hari kiamat, artinya adalah menda -
patkan pahala dan ghonimah (barang rampasan). Pahala dan
ghonimah yang didapat itu hanya jika kuda tersebut di
gunakan untuk berjihad.

Dengan demikian jelaslah bahwa, jihad berlangsunng
terus menerus hingga tibanya hari kiamat. Dan jihad
melawan orang-orang kafir tidak akan selesai sampai
mereka menyatakan kelslamannya atau membayar jizyah dan

bagi ahli kitab dan Majusi.

Sebenarnya hakekat jihad dalam Islam adalah suci
Islam adalah agama perdamaian, peperangan dalanm Islam
hanya suatu keterpaksaan tujuan peperangan dalam Islam
bukan untuk merampas dan menghina musuh, apa yang ada di
tangannya, tetapi untuk mengamankan kaum muslimin dan
memberikan kesempatan berdakwah menyampaikan ajaran Islam

Kalau sekiranya Nabi Muhammad Saw. dan para sahabatnya -

34+ Imam Bukhari, Op cit, hal. 147.
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tidak membela diri dan mempertahankan agamanya tentu
orang-orang bayaran itu akan menuduh mereka sebagai orang
orang lemah dan tolol, tidak pantas atau layak hidup,

pantas menjadi sasaran pedang dan makanan senjata musuh.



